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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara kepulauan yang letaknya diantara Benua 

Asia & Australia dan juga Samudera Hindia dan Pasifik. Keanekaragaman 

hayati flora dan fauna di Indonesia dikenal tinggi. Indonesia diketahui 

mempunyai 25% jenis tumbuhan berbunga yang terdapat di dunia dengan 

urutan terbanyak ketujuh yaitu sebanyak 20.000 jenis (Whitmore & Sidiyasa, 

1986).  

Hutan memiliki fungsi yaitu sebagai sumber makanan dan juga obat-obatan, 

selain itu hutan juga sebagai sumber energi bagi makhluk hidup. Hutan di 

Indonesia memegang peranan penting bagi kehidupan di bumi karena memiliki 

kekayaan hayati terutama keanekaragaman flora, sehingga Indonesia terkenal 

dengan sebutan “Negara Megabiodiversity” (Sutoyo, 2010). 

Allah SWT dalam firman-Nya menjelaskan tentang keanekaragaman 

tumbuhan pada gunung-gunung agar bermanfaat bagi umat-Nya pada Al-

Quran yaitu Surat Al-Hijr ayat 19: 

ن كُل    شَىۡء   ىَ  وَأنَبَتۡناَ ف يهَا م  س  هَا وَألَۡقَيۡناَ ف يهَا رَوََٰ  وَٱلۡۡرَۡضَ  مَددَۡنََٰ

وۡزُون    مَّ

“Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya gunung-

gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran.” (Q.S. 

Al-Hijr : 19). 

Cagar alam berdasarkan UU No.5 Tahun 1990 yang membahas tentang 

konservasi sumber daya alam hayati & ekosistem, yaitu merupakan kawasan 

suaka alam dengan keadaan alam yang khas akan flora, fauna, & juga 

ekosistem atau juga ekosistem yang harus dilindungi sehingga dapat 


